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ABSTRAK 

Indonesia adalah negara yang kaya akan sumber daya alam dan memiliki 

keberagaman suku, agama, ras, dan budaya. Dalam kebudayaan terdapat beberapa 

kandungan yang di antara adalah adat istiadat, seperti halnya adat istiadat dalam 

perkawinan semua suku di Indonesia melakukan adat istiadat perkawinan dengan 

berbeda-beda, begitu juga dengan suku mandailing di kecamatan Medan Maimun. 

Upacara adat istiadat perkawinan pada masyarakat Kelurahan Kampung 

Baru Kecamatan Medan Maimun merupakan suatu hal yang sangat sakral, artinya 

mengandung nilai-nilai yang suci dan baik dan rangkaian proses perkawinan harus 

ditangani oleh orang-orang yang benar-benar ahli dan bertanggung jawab. 

Dalam proses adat istiadat perkawinan masyarakat suku batak mandailing 

pada masa pandemik di kelurahan kampung baru kecamatan medan maimun ada 

perubahan. Setelah terjadinya pandemik perkawinan batak mandailing tradisi dan 

waktunya dipersingkat sesingkat mungkin.  
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ABSTRACT 

Indonesia is a country that is rich in natural resources and has a diversity of 

ethnicities, religions, races, and cultures. In culture there are several contents 

which include customs, as well as customs in marriage, all tribes in Indonesia 

carry out marriage customs differently, as well as the Mandailing tribe in the 

Medan Maimun sub-district. 

The traditional marriage ceremony in the Kampung Baru Village 

community, Medan Maimun District is a very sacred thing, meaning that it 

contains sacred and good values and the series of marriage processes must be 

handled by people who are truly experts and responsible. 

In the process of marriage customs of the Mandailing Batak people during 

the pandemic in the new village village, Medan Maimun sub-district, there was a 

change. After the pandemic, Batak mandailing marriages, traditions and time 

were shortened as short as possible. 

 

Keywords: Customs, Marriage, Covid-19 

 

 

 

 


